BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapat dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan

di PT. Weba Footwear Sidoarjo adalah:

Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada PT. Weba Footwear Sidoarjo:

a

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. Weba
Footwear Sidoarjo menggunakan beberapa acuan dalam menggunakan
peraturan perundangan dan persyaratan K3 antara lain UU No. 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja, Peraturan Perundang-Undangan K3LH
yang berlaku di Indonesia, Pedoman Sistem Manajemen PT. Weba
Footwear Sidoarjo, Standar Operasional PT PT. Weba Footwear Sidoarjo
yang berhubungan dengan K3LH, serta Prosedur dan petunjuk cara kerja
aman yang berlaku di PT. Weba Footwear Sidoarjo.

Penerapan K3 dilakukan dengan cara pembuatan program-program K3,
kegiatan yang dilakukan pada Bagian Lingkungan dan K3 (LK3),
identifikasi bahaya dan tindakan pengendalian, prosedur menghadapi
insiden, dan fasilitas pertolongan pertama pada kecelakaan berupa APAR
(Alat Pemadam Api Ringan), titik kumpul aman (assembling point),
penyediaan kotak P3K disetiap divisi mememakai alat pelindung diri (APD),

pemasangan safety sign, dan melakukan inspeksi kesehatan kerja.

6.1. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada pihak PT. Weba

Footwear Sidoarjo sebagai bahan pertimbangan yang mengarah pada perbaikan
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adalah:

1

Dalam menjalankan proses produksi, mesin-mesin yang dipergunakan
sebaiknya di maintenance secara berkala agar tidak menimbulkan kerusakan

sehingga tidak mengganggu jalannya proses produksi.

Sebaiknya sering dilakukan penyuluhan tentang kesehatan dan keselamatan
kerja agar karyawan semakin menyadari pentingnya penggunaan APD.
Sebaiknya PT. Weba Footwear Sidoarjo melakukan investigasi insiden yang
telah terjadi agar dapat menghindari kejadian yang sama terulang kembali.
Diharapkan dengan adanya sosialisasi yang dilakukan pagi hari minimal
seminggu sekali mengenai petunjuk K3 tenaga kerja lebih bisa berhati-hati

dan bekerja secara optimal
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